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Abstrak

Penerapan arsitektur three-tier digunakan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan model two-tier dalam
hal penggunaan kembali komponen, skalabilitas, dan perawatan sistem. COM+ adalah salah satu platform yang
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah tersebut karena kemampuannya untuk (a) memusatkan logika
aplikasi pada middleware, (b) mendistribusikan beban proses data pada beberapa mesin, (c) meningkatkan
keamanan dengan kemampuan menyembunyikan data, dan (d) memungkinkan perawatan yang mudah dengan
tanpa instalasi database driver pada setiap client. Dalam model three-tier, aplikasi dibuat menjadi tiga partisi:
(1) plikasi client yang menyediakan user service, (2) aplikasi middleware yang menyediakan business service,
dan (3) aplikasi database menyediakan data service. Paper ini mempresentasikan studi kasus penggunaan model

three-tier untuk aplikasi Portal Jurnal.

Kata kunci: three-tier, portal jurnal, COM+, middleware, client server

1. Pendahuluan

Bentuk Sistem Informasi dengan teknologi
client/server  two-tier  memiliki  kelemahan-
kelemahan dalam hal penggunaan kembali
komponen, skalabilitas, dan perawatan sistem.
Kelemahan-kelemahan model client/server 2-tier
akan terasa pada suatu sistem yang kompleks dan
melibatkan banyak transaksi. Oleh karena itu,
beberapa perusahaan mulai berpindah dari
teknologi  client/server two-tier ke teknologi
client/server  three-tier ~ yang  meyediakan
kemampuan dalam hal perluasan  sistem,
kemudahan perawatan sistem, kemudahan dalam
penggunaan kembali komponen, dan
pendistribusian beban.

Arsitektur  three-tier dengan  teknologi
COM+ dipilih dalam penelitian ini karena memiliki
banyak keuntungan seperti memusatkan logika
aplikasi pada middle-tier, dapat mendistribusikan
beban proses data pada beberapa mesin,
meningkatkan keamanan dengan kemampuan
menyembunyikan data, cepatnya perawatan dengan
tanpa instalasi database driver pada setiap client,
dan yang paling utama adalah banyaknya dukungan
dari berbagai vendor programming tools, sistem
operasi, dan database server terhadap teknologi ini,
sehingga memudahkan dalam hal developing.

Kemudian, studi kasus yang diambil adalah
Portal Jurnal. Portal Jurnal adalah suatu aplikasi
web yang bertujuan untuk mengembangkan dan
menyebarkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam bentuk jurnal. Aplikasi web ini disediakan
sebagai wadah bagi dan pembaca karya-karya
ilmiah.
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2. Landasan Teori

Arsitektur three-tier merupakan bagian dari
client server, yang merupakan salah satu arsitektur
pendukung sistem terdistribusi.

2.1 Sistem Terdistribusi

Sistem terdistribusi merupakan suatu bentuk
arsitektur sistem dimana komponen-komponen di
dalamnya dapat berjalan di beberapa komputer
yang berbeda secara bersamaan. = Komponen-
komponen dari sistem tersebut dapat berkomunikasi
satu sama lain dan dirancang agar dapat beroperasi
secara terpisah.

Beberapa arsitektur yang digunakan oleh
sistem terdisribusi diantaranya:
¢  C(lient-server
e Tightly coupled (clustered)

2.2 Client-server

Prinsip utama dari model client/server
adalah suatu proses dapat dipisahkan menjadi 2,
yaitu pada proses client dan proses server, dimana
kedua proses tersebut menggunakan suatu protokol
tertentu agar dapat saling berkomunikasi.

2.3 Two-tier Client/Server

Dalam model client/server, sebelumnya
dikenal arsitektur monolithic, contoh yang
sederhana adalah pembangunan suatu aplikasi
Sistem Informasi yang stand alone, dimana model
file server menjadi dominan. Padahal, sebenarnya
file server lebih mengarah pada suatu layanan yang
disediakan pada level sistem operasi bukan pada
level aplikasi yang dikembangkan itu sendiri.
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Berangkat dari itu, muncul model
client/server two-tier. Contohnya adalah adanya
penggunaan database server (seperti SQL Server,
Oracle Server, Sybase, MySQL, ProgresSQL,
Interbase, FireBird). Dengan penerapan database
server ini, proses akan terbagi menjadi dua, yaitu
untuk pemrosesan data dilakukan oleh database
server, sedangkan untuk antar muka pemakainya
diproses pada client (lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Model rwo-tier

2.4 Three-tier Client/Server

Pada model two-tier, terjadi penggunaan
teknologi ADO, RDO atau ODBC untuk
melakukan akses terhadap database. Komponen
tersebut harus melekat pada aplikasi client dan jika
suatu permintaan dikirimkan ke database server,
kemudian semua hasil akan dikirimkan ke client,
lalu client akan melakukan proses terhadap data
tersebut dengan bussiness logicnya (lihat Gambar
2). Di sini, dengan model client/server two-tier,
bottleneck terjadi pada traffic jaringannya,
walaupun traffic-nya lebih rendah dibandingkan
dengan file server.

Dengan acuan tersebut, muncul model
client/server three-tier dan multi-tier, dimana
bussiness logic dipisahkan ke server. Oleh karena
bussiness logic dikerjakan oleh server, maka data
yang terkirimkan hanyalah data hasil pengolahan
bussiness logic. Tentu saja dengan demikian akan
mengurangi padatnya lalu lintas jalur network yang
ada. Teknologi yang dapat digunakan untuk
membangun model ini antara lain COM+, CORBA,
CGI, ASP, dan sebagainya.

From Computer Desktop Encyclopedia
@ 1998 The Compurer Lanauage Co. Inc.

Three-tier Client'Server

Application DEMS
Pracessing

= =
Server Server

— —
=] == —

Gambar 2. Model three-tier
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2.5 COM+

COM+ adalah suatu teknologi middlware
yang merupakan solusi Microsoft untuk membuat
application server atau yang sering disebut sebagai
middle-tier. Pada middle-tier inilah, beberapa
business object disimpan.

COM+ memungkinkan penggunaan objek-
objek yang ada lintas jaringan komputer oleh
aplikasi  client. Di balik layar, COM+
menggunakan sebuah protocol yang bernama
Remote Procedure Call (RPC) untuk mengeksekusi
method-method yang berada didalamnya lintas
proses dan lintas batasan host.

3. Perancangan

Untuk  merancang sistem, digunakan
metodologi berarah obyek agar permasalahan
sistem dapat dipecah dalam obyek-obyek kecil.
Bahasa pemodelan yang digunakan adalah Unified
Modelling Language (UML).
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Gambar 3. Use case Portal Jurnal

Gambar 3 menunjukkan use case diagram
aplikasi yang terdiri dari dua aktor (yaitu Guest dan
Author) dan tujuh use case. Gambar 4
menunjukkan class diagram aplikasi, sedang
Gambar 5 mengilustrasikan salah satu sequence
diagram untuk use case pencarian.
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Gambar 5. Sequgnce diagram use case Search

4. Implementasi
4.1 Batasan Implementasi

Pada aplikasi portal jurnal, yang pada
akhirnya disebut portal jurnal InHamony,
diasumsikan bahwa pengguna aplikasi baik itu
sebagai pengunjung ataupun penulis artikel dapat
melakukan akses ke sistem secara gratis, tidak ada
penanganan pembayaran untuk download artikel,

pengiriman artikel, dan sebagainya.

4.2 Implementasi Sistem
Implementasi Arsitektur Multi-tier pada
Portal Jurnal membutuhkan 2 buah dua buah
business object:
1. Business Object Portal Jurnal, untuk memproses
operasi yang berkaitan dengan jurnal
2. Business Object Author Gateway, untuk
memproses operasi yang berkaitan dengan
aplikasi Pojok Pengarang.
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Arsitektur  sistem  yang  digunakan,
mencakup penggunaan database server, application
server dan web server diilustrasikan pada Gambar

. _— DataPase
=t \t Web Server Apylication Server Server
Clent

Gambar 6. Arsitektur sistem dimana semua
business object diletakkan pada application server

Tampilan dari halaman awal portal jurnal
ditunjukkan pada Gambar 7. Gambar 8
menunjukkan salah satu tampilan untuk pencarian
artikel.
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1. E-Learning Initiative At The University Of Botswana
B pokumen utuh B pbstraksi

Acceptance Model For Internet Banki
B pokumen utun

: An Invariance Analysis
B abstraksi

Gambar 8. Halaman pencarian artikel

Jika tampilan rinci artikel yang dipilih,
maka akan ditampilkan informasi detil terkait
artikel dan abstrak yang disertai dengan link ke
dokumen utuh (lihat Gambar 9).

Technology Acceptance Model For Internet Banking : An Invariance
Analysis
Honglei Li, Yincent S. Lai,

Information & Management. Elsevier. : 2004, Val. 0 ,Iss. 0 pg. 0 pgs

Kategori

Jurnal Information & Management . Elsevier, : 2004, vol, 0 ,Iss. 0 pg. 0 pgs
ISSM 0378-7206

Lokasi

Abstraksi

The technology acceptance model (TAM) has been applied in different contexts to investigate a
wide range of information technologies (IT), and a cumulative tradition has already been
developed in this stream of research. Most TAMstudies have been empirical investigations, using
the survey approach with great success. TAM is @ mature model and has been validated in
different contexts. However, it still needs to be empirically investigated for its invariance across
different respondent subgroups in order to make sure that different sample profiles would not
have a negative effect on the findings. Unfortunately, this has not happened in most
Tamresearch, Here, we applied different levels of invariance analysis on the TaMconstruct in the
context of Internet banking acceptance. We concluded that the TAM construct was invariant
for our sample across different gender, age, and IT competence subgroups. These findings
suggested that male and female, old and young, [T expert and novice, conceptualized the TAM
construct in very similar ways. These findings allowed us to understand TaMs validity in
technology acceptance research.

@ Dokumen utuh
Gambar 9. Halaman penampilan artikel
secara rinci

5. Analisis Kinerja

Dari sisi struktur programming code, ada
kelebihan yang bisa dipetik dalam model three-tier
dengan COM+, yaitu kesederhanaan baris program
ketika memanggil data. Segmen program berikut
ditujukan untuk pengambilan data pada model
three-tier dengan COM+.
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Set COM_Search =

set rsClassification =
COM_List.getListClassification(rsClientInfo)

set rsArticles =
COM_Search.getArticleSearch
(rsClientInfo, KeyWord, menuClassification)

set COM_Search = nothing

Bandingkan dengan struktur penulisan
model two-tier berikut untuk digunakan untuk
tujuan yang sama.

set cn = Server.CreateObject ("ADODB.Connection")
openStr =
"Provider=MSDAORA.1;Password=journal; User
ID=journal;Data Source=Harmony"

cn.open openStr, "",""

sql = " SELECT DISTINCT a.tittle,
a.id_article, a.url " &_
" FROM td_articles a, td_key_word b
td_classification C " &_
" WHERE ((a.id_article =
b.id_article(+)) AND (a.id_article
c.id_article(+))) " &_

" AND ( lower(a.tittle) LIKE
lower ('s" & KeyWordl & "%') " &_
" OR lower (b.name) LIKE lower ('s"
& KeyWord2 & "%') ) "os_

" AND c.id_classification LIKE '$" &
Classification & "%' "

set rsArticles =
Server.CreateObject ("ADODB.Recordset")

rsArticles.open sgl , cn, 3,3,1

Perbandingan jumlah koneksi ke database
yang dibutuhkan dalam waktu 5 menit untuk
menangani request user secara terus-menerus pada
model 2-tier dan 3-tier dengan jumlah user yang
berbeda dirangkum pada Tabel 1. pengujian
dilakukan dengan bantuan Web Application Stress
Tool.

Tabel 1. Perbandingan jumlah koneksi ke database
pada model 2-tier dan 3-tier

Jumlah Jum{ah Jum{ah Penghematan
user koneksi pa.da koneksi pa.da (%)
model 2-tier model 3-tier
100 354186 221113 37,57
200 163529 152192 6,93
300 129837 20365 84,31
400 111954 56246 49,76
500 111831 45274 59,52
600 125583 37519 70,12
700 141193 34694 75,43
800 136019 42963 68,41
900 125178 44109 64,76
1000 117065 47534 59,40
Rata-rata penghematan 57,62
Dari Tabel 1 di atas, terlihat bahwa

penggunaan model 3-tier mengurangi traffic ke
server rata-rata sebesar 57,62%.

server.CreateObject ("Jurnal.Search")
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6. Kesimpulan

Teknologi arsitektur three-tier client/server
yang meyediakan kemampuan dalam hal perluasan
sistem, kemudahan perawatan sistem, kemudahan
dalam penggunaan kembali komponen, dan
pendistribusian beban. Traffic ke server dengan
model 3-tier jika dibandingkan dengan model 2-tier
berkurang rata-rata sebesar 57,62%.
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